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TRANSFORMASI INDUSTRI MEDIA:
ANALISIS STRUCTURE-CONDUCT-PERFORMANCE (SCP)
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Mahbub Ubaedi Alwi'

Abstrak

Industri media Indonesia mengalami transformasi yang semakin intensif seiring dengan
digitalisasi, konvergensi media, dan perubahan kebijakan penyiaran. Perkembangan tersebut
memengaruhi struktur pasar, pola perilaku korporasi, serta kinerja ekonomi perusahaan media,
khususnya kelompok usaha berskala besar. Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika
tersebut melalui kerangka Structure—Conduct—Performance dengan menjadikan PT Surya Citra
Media Tbk sebagai studi kasus perusahaan media dominan di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus berbasis analisis dokumen. Data
diperoleh dari laporan tahunan, laporan keuangan, serta dokumen kebijakan dan industri selama
periode 2019 hingga kuartal ketiga 2025. Analisis dilakukan secara interpretatif untuk menelusuri
keterkaitan antara perubahan struktur kepemilikan, strategi korporasi, dan dinamika kinerja
keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsolidasi kepemilikan memperkuat
kontrol strategis perusahaan dan memungkinkan pengambilan keputusan jangka panjang, terutama
dalam investasi platform digital dan pengembangan konten. Perilaku korporasi mencerminkan
pergeseran bertahap dari ketergantungan pada televisi free-fo-air menuju model bisnis hibrida
yang mengombinasikan media konvensional dan layanan digital. Kinerja keuangan yang
berfluktuasi mengindikasikan bahwa tekanan profitabilitas jangka pendek berkaitan erat dengan
fase investasi dan transformasi model bisnis. Penelitian ini menegaskan relevansi SCP dalam
membaca transformasi industri media di era digital dengan menekankan hubungan dinamis
antardimensinya, serta berkontribusi pada kajian ekonomi media dan pemahaman publik mengenai
implikasi konsentrasi kepemilikan dan strategi transformasi media terhadap tata kelola industri
dan ruang informasi.

Kata Kunci: Structure—Conduct—Performance, Industri Media, Transformasi Digital, Oligopoli
Media, PT Surya Citra Media Tbk, Indonesia

! Universitas Indonesia, email: mahbub.ubaedi3 1 @ui.ac.id
576



Abstract
The Indonesian media industry has undergone significant transformation driven by digitalization,

market convergence, and regulatory change.These dynamics have reshaped market structure,
corporate strategies, and economic performance, particularly among large media groups. This
research investigates how these transformations occur by conducting a qualitative analysis based
on the Structure—Conduct—Performance framework. It highlights PT Surya Citra Media Tbk as a
case study representing leading media companies in Indonesia. The research uses a qualitative
case study approach based on documents, utilizing annual reports, financial statements, and
important policy documents from 2019 until the third quarter of 2025. Data are examined in an
interpretive manner to track changes in ownership structure, strategic actions, and financial
performance as time progresses. The results suggest that higher ownership concentration
enhances strategic control and supports long-term investment decisions, especially in digital
platforms and high-quality content. Corporate activity shows a gradual transition from depending
on free-to-air television to a mixed business model that merges traditional broadcasting with
digital services. Financial performance shows notable fluctuation, suggesting that short-term
profitability pressures are closely linked to phases of investment and business model
transformation rather than operational decline. This research illustrates that the Structure—
Conduct—Performance paradigm continues to be relevant for examining modern media
businesses, contingent upon a dynamic understanding of the interrelationships among its aspects.
This study confirms the relevance of the Structure—Conduct—Performance framework for
analyzing media industry transformation in the digital era, while contributing to media economics
research and public understanding of the implications of ownership concentration and media
transformation for industry governance and the information sphere.

Keywords: Structure—Conduct—Performance, Media Industry, Digital Transformation, Media
Oligopoly, PT Surya Citra Media Thbk, Indonesia

PENDAHULUAN

Industri media di Indonesia tengah mengalami masa transformasi yang signifikan akibat
dari perkembangan cepat teknologi komunikasi dan internet yang mendorong terjadinya
konvergensi media. Transisi industri media di Indonesia sudah dapat terlihat sejak reformasi di
tahun 1998. Pada awal tahun 2000-an beberapa peraturan tentang kepemilikan media dan investasi
swasta berubah, dampaknya, industri media tumbuh menjamur. Tetapi di sisi lain, proses
konsentrasi kepemilikan media dan praktik konglomerasi juga semakin menguat (Nugroho et al.,
2012). Kondisi ini juga terjadi secara global, di mana industri media sedang berada pada titik kritis
perubahan.

Perubahan ini menjadi cerminan penting tentang pergeseran industri media menuju era
distribusi melalui berbagai platform, yang secara mendasar akan mengubah cara individu
mengakses konten. Berbeda dengan cara tradisional yang mengikuti jadwal, akses sekarang
menjadi lebih fleksibel dan bisa dilakukan kapan saja (Chalaby, 2024). Dalam praktiknya,
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persaingan antara platform video dengan televisi tradisional, dan layanan streaming internasional
telah menciptakan persaingan yang sangat ketat untuk mendapatkan perhatian audiens, terutama
pada jam tayang primetime (Budzinski et al., 2021).

Menurut Nainggolan (2017) tipologi pasar industri media di Indonesia, memiliki struktur
yang ditandai dengan tingkat kepemilikan yang sangat terkonsentrasi, hadir dalam bentuk
konglomerasi dan oligopoli yang sangat ketat. Praktik semacam ini seperti sudah menjadi sesuatu
yang biasa meskipun menciptakan hambatan masuk (entry barriers) yang sulit bagi para pelaku
bisnis baru (Permana & Suzan, 2018). Saat ini, digitalisasi memang mulai mendominasi berbagai
sektor termasuk dalam industri media. Meskipun begitu, menurut Nanda & Yunda (2023) pola
monopoli dan oligopoli dalam media masih tetap ada dengan bentuk baru, yaitu dengan pola
algoritma dan kekuatan platform yang mendukung suara perusahaan besar serta menyingkirkan
pemain yang lebih kecil.

Banyak riset tentang media di Indonesia dalam diskursus ekonomi politik menaruh fokus
pada persoalan konsentrasi kepemilikan dan dampaknya terhadap kehidupan demokrasi. Namun
masih cukup minim yang menganalisis satu entitas tertentu dalam periode waktu yang panjang
untuk melihat bagaimana dinamika struktur pasar, perilaku perusahaan secara strategis, dan kinerja
ekonomi menggunakan kerangka Structure—Conduct—Performance (SCP). Kerangka teoritis SCP
dapat digunakan untuk mendiagnosis dan memahami hubungan antara struktur pasar, perilaku
perusahaan secara strategis, dan kinerja ekonomi di bidang industri media (Fu, 2003).

Selain kerangka ekonomi industri SCP, penelitian ini juga didukung oleh perspektif
komunikasi publik yang memandang media sebagai institusi sosial sekaligus aktor ekonomi.
Dalam tradisi ini, media tidak hanya berfungsi sebagai entitas bisnis, tetapi juga sebagai ruang
sirkulasi wacana publik yang dipengaruhi oleh struktur kepemilikan dan logika ekonomi
(Habermas, 1994). Konsentrasi kepemilikan dan strategi platformisasi perusahaan media
berimplikasi pada keberagaman konten, akses publik terhadap informasi, serta relasi kekuasaan
dalam ruang komunikasi publik. Integrasi perspektif komunikasi publik ke dalam kerangka SCP
memungkinkan penelitian ini menilai kinerja ekonomi SCMA sekaligus membaca implikasi
strukturalnya terhadap fungsi sosial media di era digital.

Lebih lanjut, kajian mengenai ekonomi media cukup kompleks, namun literatur-literatur
ini dapat dipetakan berdasarkan fokus kajiannya, di mana setidaknya dapat dilihat pada empat hal
tema besar. Pertama, dinamika industri televisi dan konglomerasi media. Penelitian-penelitian
dalam kategori ini menaruh fokusnya pada persoalan kondisi penguasaan pasar oleh perusahaan-
perusahaan grup besar. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2000 oleh Young, secara
fundamental membahas pilar pertama dalam SCP, yaitu struktur pasar. la berpendapat bahwa
walaupun perilaku strategis perusahaan media semakin kompleks, struktur dan pola kepemilikan
media tetap menjadi kunci analisis untuk memahami kekuatan pasar. Selanjutnya, Nainggolan
((2017, 2018) melakukan pemetaan industri televisi nasional yang sangat terkonsentrasi pada 13
perusahaan. Sementara Kurniawan et al. (2025) mengkaji tentang monopoli di era digital.
Kemudian penelitian Yusuf (2008) menggunakan SCP untuk mengekplorasi terjadinya
konglomerasi media cetak di daerah (seperti Jawa Pos dan Kompas).

Kedua, persoalan terkait transformasi digital dan konvergensi, di mana fokus riset ini ada
pada pergeseran teknologi. Murschetz (2015) telah memberikan gambaran bagaiamana televisi
mulai berevolusi menuju teknologi “Smart TV” yang menghilangkan batasan sistem penyiaran
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tradisional dengan teknologi internet yang berkecepatan tinggi. Menilik pada satu dekade lalu,
Tapsell (2014) pernah melakukan riset yang mengkaji perbandingan trend di Indonesia dan
Malaysia dan menemukan gambaran bahwa konvergensi platform justru semakin meneguhkan
oligopoli media lama yang punya modal besar. Riset yang terbaru, Csordas & Galik (2023) dengan
studi kasus di Hungaria, memperkaya perspektif tentang ketegangan persaingan antara TV dengan
Platform Streaming Global, dan media lokal kehilangan pangsa pasar karena kalah dalam hal
ketersediaan teknologi dan koleksi konten yang lebih luas.

Ketiga, fokus riset yang mengarah pada strategi bisnis dan preferensi khalayak. Terdapat
beberapa studi seperti yang dilakukan oleh Hakim & Hidayati (2023) yang menganalisis strategi
bisnis perusahaan CNN Indonesia dalam periode 2023-2025 dengan menerapkan matriks SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) dan TOWS (Threats, Opportunities, Weaknesses,
Strengths). Kajian lainnya dalam tema riset ketiga ini juga seperti dilakukan oleh Dinler et al.
(2022) yang mendapat temuan bahwa sebuah citra tentang saluran televisi tidak secara otomatis
memengaruhi preferensi audiens, tetapi kualitas programlah yang menjadi mediator kuat
pengubungnya.

Tema keempat yaitu tentang pengujian teoritis MPH (Mobile Performance Health) atau
metrik kinerja jaringan seluler dan ESH (Enterprise Security Health) atau kesehatan keamanan
jaringan perusahaan. Penelitian-penelitian terkait ini dapat menjadi dasar empiris yang kuat untuk
pengujian hipotesis SCP. Karena industri ini memiliki karakteristik struktur pasar oligopolistik
yang dinamis, hambatan masuk yang tinggi, dan data kinerja keuangan yang terukur. Industri ini
memungkinkan peneliti untuk membedakan apakah kinerja tinggi disebabkan oleh kekuasaan
pasar (struktur) atau efisiensi operasional (perilaku).

Penelitian terkait lainnya, seperti dilakukan oleh Kim & Yoo (2024), yang secara khusus
mendalami aspek kinerja (performance) dari sudut pandang efisiensi, dengan menggunakan
metode Data Envelopment Analysis (DEA) dan indeks Malmquist. Riset ini mengkaji efektifitas
perusahaan media (termasuk layanan streaming dan jaringan TV) mengeksploitasi sumber daya
mereka untuk mencapai produktivitas yang lebih baik. Kajian lainnya seperti oleh Gading &
Darwanto (2020) dan Fikri & Firmansyah (2025) yang mengekplorasi kinerja suatu perusahaan
apakah didorong oleh kekuatan pasar atau oleh efisiensi. Temuan keduanya menunjukkan, dalam
industri telekomunikasi di Indonesia kekuatan pasar memiliki signifikansi pengaruh positif
terhadap kinerja keuangan. Temuan ini sekaligus menguatkan teori Harvard School bahwa
struktur pasar yang terkonsentrasi memfasilitasi dominasi ekonomi (Fikri & Firmansyah, 2025).

Berdasarkan tinjauan diatas, terdapat beberapa celah penelitian (research gap). Celah-
celah tersebut berupa keterbatasan dalam fokus entitas, kesenjangan periode dan konteks, dan
kekosongan bukti mengenai bagaimana efisiensi operasional dan perilaku strategis satu entitas
tunggal besar seperti PT SCMA bertransformasi secara konkret di tengah tekanan ekonomi
platform dan kebijakan ASO. Perbedaan dengan kajian SCP sebelumnya yang umumnya bersifat
potret statis atau lintas industri, penelitian ini menempatkan kerangka SCP sebagai alat analisis
dinamis untuk membaca transformasi industri media dalam konteks platformisasi dan konvergensi
digital. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan menerapkan kerangka SCP secara longitudinal
pada PT Surya Citra Media Tbk untuk menganalisis hubungan antara perubahan struktur pasar,
perilaku strategis, dan kinerja keuangan dalam periode transformasi industri media Indonesia.
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PT SCMA dipilih sebagai subjek penelitian karena posisinya yang penting dalam struktur
oligopoli media di negara ini serta sifatnya sebagai perusahaan media Aybrid yang menggabungkan
televisi free-to-air dan platform digital. Dengan kata lain, SCMA dapat menceminkan interaksi
antara media konvensional dan ekonomi platform, serta memberikan kesempatan untuk menguji
kembali relevansi kerangka SCP di tengah tekanan ekonomi dari platform dan konsentrasi
kepemilikan media.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana
transformasi struktur pasar dan disrupsi digital memengaruhi perilaku strategis serta kinerja
finansial SCMA dalam periode 2019-2025. Untuk mengekplorasi pertanyaan tersebut, penelitian
ini menggunakan kerangka teoritis SCP dengan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus
berbasis analisis dokumen laporan tahunan dan keuangan yang diperlakukan sebagai teks
institusional. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menaruh fokus pada satu
entitas khusus yaitu SCMA secara longitudinal untuk merekam siklus lengkap dalam kurun waktu
2019-2025. Selain itu, penelitian juga menaruh fokus pada transformasi Hybrid TV dari televisi
Free-to-Air (FTA) menjadi Over-the-Top (OTT) melalui Vidio di tengah kebijakan ASO.

METODE

Penelitian ini menggunakan model Structure—Conduct—Performance (SCP) yang
diperkenalkan oleh Bain (1956) dan disesuaikan untuk ekonomi media oleh Picard (2011) dan
melalui pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang berbasis analisis dokumen. Kerangka
ini digunakan untuk mengaitkan tiga aspek. Pertama, struktur (structure) untuk menilai keadaan
pasar, seperti tingkat konsentrasi pemegang saham dan hambatan masuk bagi pesaing. Kedua
perilaku (conduct), menganalisis tindakan strategis perusahaan, termasuk investasi teknologi,
inovasi konten, dan strategi harga. Dan ketiga, terkait kinerja (performance) untuk menelaah hasil
ekonomi berupa profitabilitas, efisiensi, dan pertumbuhan jangka panjang.

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bukan untuk menguji hubungan
kausalitas secara statistik, tetapi berupaya mendalami bagaimana struktur pasar yang
terkonsentrasi, tekanan digital, dan kebijakan regulatif memengaruhi perilaku strategis serta
kinerja ekonomi perusahaan media dalam konteks tertentu. Studi kasus dengan desain analisis
dokumen karena memungkinkan analisis yang kontekstual dan longitudinal terhadap satu entitas
dalam hal ini SCMA sebagai korporasi dominan dalam ekosistem pasar yang merepresentasikan
dinamika industri secara lebih luas(Albarran, 2010; Albarran et al., 2006).

Objek penelitian ini adalah PT Surya Citra Media Tbk (SCMA), merupakan salah satu
kelompok media terbesar di Indonesia sebagaiamana penelitian Nainggolan (2018). SCMA sendiri
berada di bawah naungan PT Elang Mahkota Teknologi Tbk (EMTEK). Selain itu, pemilihan
SCMA juga didasarkan pada posisinya sebagai pemain dominan dalam industri televisi free-fo-air
sekaligus pelaku utama dalam pengembangan layanan OTT lokal melalui Vidio. Dengan
karakteristik demikian, SCMA menjadi kasus yang menarik untuk diteliti. Bagaimana perusahaan
media besar dan termasuk salah satu pemain utama dalam struktur pasar oligopoli media di
Indonesia beradaptasi terhadap perubahan struktur pasar, konvergensi digital, serta implementasi
kebijakan Analog Switch-Off (ASO) dalam periode 2019-2025.
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Adapun data utama yang digunakan dalam penelitian ini bersifat otoritatif yang berasal
dari Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Konsolidasian SCMA periode 2019-2025 (Kuartal
3). Informasi yang dikumpulkan secara umum ada dua kategori utama, yaitu data yang bersifat
numerik seperti data yang berkaitan dengan keuangan dan non-numerik seperti tema laporan. Data
angka-angka keuangan digunakan untuk mendukung interpretasi terhadap arah strategi dan
keberlanjutan model bisnis SCMA dalam jangka menengah dan panjang. Sedangkan data non-
numerik digunakan untuk interpretasi perilaku strategis perusahaan.

Pemilihan kriteria data dalam penelitian ini secara langsung diturunkan dari masing-
masing dimensi dalam kerangka SCP. Dimensi struktur dioperasionalisasikan melalui data
kepemilikan saham, konsentrasi pemegang saham pengendali, dan integrasi usaha sebagai
indikator kekuatan pasar. Dimensi perilaku dianalisis melalui strategi investasi, kebijakan konten,
integrasi platform, serta narasi transformasi digital yang tercermin dalam laporan tahunan dan
kebijakan korporasi.

Sementara itu, dimensi kinerja diidentifikasi melalui indikator keuangan utama seperti
pendapatan, laba bersih, margin laba, struktur biaya, dan komposisi pendapatan. Kriteria data ini
dipilih karena memungkinkan keterlacakan hubungan antar dimensi SCP secara konsisten dan
longitudinal. Pemilihan data penelitian didasarkan pada prinsip keterlacakan, konsistensi, dan
relevansi struktural. Laporan tahunan dan laporan keuangan konsolidasian SCMA periode 2019—
2025 dipilih karena merepresentasikan siklus lengkap transformasi industri media, mulai dari fase
pra-pandemi, krisis COVID-19, hingga ekspansi digital pasca-implementasi ASO. Data keuangan
digunakan untuk mengidentifikasi kinerja ekonomi dan volatilitas profitabilitas, sedangkan narasi
manajerial dianalisis sebagai representasi perilaku strategis perusahaan. Penelitian ini juga akan
laporan dari pemerintah (misalnya laporan Kementerian Komunikasi dan Informatika terkait
implementasi Analog Switch-Off), kajian akademik, dan dokumenlainnya yang relevan, untuk
memperkuat konteks struktural industri media Indonesia.

Sementara dalam analisis data, penelitian ini menitikberatkan pada penilaian dan
penafsiran dokumen tertulis untuk mengenali pola hubungan antara perubahan industri dengan
kinerja finansial. Sesuai dengan kaidah analisis dokumen menurut Bowen (2009), riset ini
mengedepankan keterlacakan dan verifikasi sumber tanpa melakukan wawancara atau pengamatan
langsung. Adapun untuk menjaga validitas dan keandalan analisis, penelitian ini menerapkan
triangulasi sumber data dengan membandingkan laporan perusahaan dengan laporan industri,
publikasi regulator, serta kajian akademik yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT Surya Citra Media Tbk yang memiliki kode saham SCMA adalah perusahaan terbuka
yang pada dasarnya bergerak di bidang perdagangan, jasa multimedia, informasi, dan aktivitas
profesional. Perusahaan ini didirikan pada 29 Januari 1999 dengan nama PT Cipta Aneka Selaras.
Pada tahun 2001, ia berganti nama menjadi PT Surya Citra Media, dan pada tahun 2002, setelah
melakukan Penawaran Umum Perdana (IPO) di Bursa Efek Indonesia, berganti nama menjadi PT
Surya Citra Media Tbk. SCMA adalah bagian dari Grup PT Elang Mahkota Teknologi Tbk
(EMTEK), yang berfungsi sebagai entitas pemilik utama dan pengendali saham.

Bagian ini menyajikan analisis yang didasarkan pada pembacaan longitudinal terhadap
data kepemilikan saham, strategi yang digunakan sebagai bentuk perilaku industri, kinerja
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keuangan, dan komposisi pendapatan perusahaan selama periode 2019-2025 (Q3). Analisis tidak
sekedar berfokus pada perubahan empiris yang dapat teramati dalam data, tetapi juga berupaya
menempatkan temuan tersebut dalam konteks transformasi industri media yang didorong oleh
digitalisasi, konvergensi media, serta perubahan kebijakan penyiaran nasional.

Struktur Pasar dan Konsolidasi Kepemilikan

Komposisi kepemilikan saham perusahaan memberikan gambaran pada kecenderungan
konsolidasi yang semakin kuat sepanjang periode waktu yang diamati. Secara umum, transformasi
industri media di Indonesia berlangsung dalam kondisi struktur pasar yang sejak awal sudah
bersifat terkonsentrasi. Kondisi ini tercermin dari pola kepemilikan perusahaan-perusahaan media
besar yang relatif stabil dan didominasi oleh kelompok usaha tertentu (Nainggolan, 2018).
Perubahan komposisi kepemilikan saham SCMA selama periode 2019-2025 (Q3) disajikan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1.
Komposisi Persentase Kepemilikan Saham PT Surya Citra Media Tbk, 2019-2025 (Q3)
(Dihitung berdasarkan Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh)

Pemegang 2025
Sahom 2019 2020 2021 2022 2023 2024 03)
E{ATEK 61.88% 61.04% 60.97% 60,97% 60.97%  61.84%  67.15%
Pihak

Afiliasi & 0.06%  0.08%  0.16% 0.16% 0.36% 5,42% 5.41%
Manajemen

Masyarakat

/Publik 37.73%  24.48% 24.32% 2432% 24.34%  18.54%  13.24%
(<5%)

Saham 033%  14.40% 14.55% 14.55% 14.33%  1420%  14.20%
Treasuri

Total 100%  100%  100% 100%  100% 100% 100%

Sumber:
Laporan Tahunan dan Keuangan PT Surya Citra Media Tbk. 2019-2025 (Q3)

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa porsi kepemilikan PT Elang Mahkota Teknologi
Tbk (EMTEK) relatif stabil hingga 2019, sebelum meningkat kembali dan signifikan pada 2024
dan 2025 (Q3). Peningkatan ini berlangsung bersamaan dengan penurunan porsi kepemilikan
publik, yang mengindikasikan proses konsolidasi kepemilikan dalam struktur korporasi SCMA.
Konsentrasi kepemilikan tersebut merupakan indikator penting dari struktur pasar yang
oligopolistik, di mana kontrol strategis perusahaan semakin terpusat pada pemegang saham
pengendali. Struktur ini menguatkan temuan bahwa pasar media Indonesia cenderung oligopolistik
dengan konsentrasi kepemilikan yang tinggi, di mana sejumlah kecil kelompok media besar
mendominasi pasar audiens dan pendapatan iklan. Kondisi ini dapat dilihat dari keberadaan
konglomerat media nasional seperti Emtek (SCMA), MNC Group, Transcorp, dan Viva Group
yang sangat dominan dalam stasiun televisi FTA serta jaringan produksi konten (Masduki et al.,
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2023). Di sisi lain, struktur kepemilikan ini bukan hanya mencerminkan relasi internal perusahaan
saja, tetapi juga berfungsi sebagai sebuah mekanisme yang memperkuat hambatan masuk bagi
calon pesaing, terutama perusahaan media berskala kecil dan lokal.

Struktur kepemilikan yang terkonsentrasi berdampak terhadap otoritas pengambilan
keputusan strategis perusahaan. Dominasi pemegang saham pengendali memang memungkinkan
koordinasi lintas unit usaha yang lebih terintegrasi, terutama dalam menghadapi ketidakpastian
industri media akibat digitalisasi dan fragmentasi audiens. Meskipun kondisi tersebut dapat
mereduksi fungsi sosial dari media terhadap publik. Temuan ini sejalan dengan pandangan
(Albarran, 2010) dan (Tapsell, 2014) yang menekankan bahwa konsentrasi kepemilikan dalam
industri media tidak hanya mencerminkan sekedar persoalan distribusi saham, tetapi juga
menentukan pola kekuasaan ekonomi dan arah transformasi industri.

Dengan kondisi demikian, PT Surya Citra Media Tbk (SCMA) memiliki posisi yang solid
dan kuat secara struktural dengan penerapan struktur yang integrasi vertikal, horizontal, dan
diagonal. Kepemilikan multi-platform memungkinkan SCMA mengintegrasikan aktivitas
penyiaran televisi dengan pengembangan konten digital serta layanan berbasis platform. Struktur
ini menciptakan hambatan masuk (entry barriers) yang signifikan, baik dari sisi kebutuhan modal,
akses frekuensi, maupun penguasaan ekosistem distribusi konten. Posisi struktural semacam ini
memberikan ruang strategis bagi perusahaan dominan untuk mengembangkan strategi adaptif
dalam menghadapi perubahan lingkungan industri.

Namun demikian, transformasi digital dan meningkatnya persaingan dari layanan Over-
the-Top (OTT), juga telah menggeser dinamika pasar media. Struktur pasar yang sebelumnya
relatif stabil kini menghadapi tekanan dari platform digital global yang tidak sepenuhnya dibatasi
oleh regulasi penyiaran nasional. Perubahan ini menunjukkan bahwa struktur pasar industri media
tidak lagi bersifat statis, melainkan terus berinteraksi dengan perkembangan teknologi dan
kebijakan yang memengaruhi perilaku serta kinerja perusahaan media. Kondisi ini menegaskan
bahwa struktur pasar industri media Indonesia, masih tetap bersifat oligopolistik meskipun
medium distribusi dan pola konsumsi media mengalami transformasi signifikan. Struktur pasar
tidak sekadar menjadi latar pasif bagi perilaku korporasi, tetapi membentuk ruang strategis bagi
perusahaan untuk merancang perilaku korporasi yang lebih agresif dan terarah dalam
mempertahankan posisi dominan di pasar media nasional.

Perilaku Korporasi dalam Kerangka Transformasi Digital

Perilaku (Conduct) PT SCMA Tbk adalah tindakan-tindakan strategis dan manajemen
yang diambil perusahaan untuk mengatasi struktur pasar media Indonesia yang didominasi
oligopoli. Dalam satu dekade terakhir, telah terjadi perubahan besar seperti konvergensi digital,
kemudian didorong oleh pandemi COVID-19, penerapan Analog Switch Off (ASO), penurunan
iklan televisi, dan pengembangan platform digital.

Fokus strategis SCMA dalam merespon perubahan struktur pasar terlihat dari tema laporan
tahunan perusahaan sepanjang 2019-2024. Secara konsisten SCMA menekankan inovasi, adopsi
teknologi, dan transformasi digital (PT Surya Citra Media Tbk, 2019b, 2020a, 2021a, 2022b,
2023a, 2024a). Alih-alih mempertahankan ketergantungan eksklusif pada bisnis televisi free-fo-
air, SCMA secara bertahap mengembangkan portofolio bisnis digital, terutama melalui penguatan
layanan OTT Vidio, pengendalian biaya dan pengembangan konten premium.
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Sejak 2019, SCMA mulai mengakuisisi dan mengonsolidasikan berbagai entitas media
digital, OTT, Out-of-Home (OOH), distribusi satelit, hingga aktivasi pemasaran, sehingga
membentuk ekosistem media end-fo-end. Integrasi yang diterapkan SCMA dapat mengontrol
rantai nilai media, yang mencakup produksi dan distribusi konten di berbagai platform, monetisasi
iklan, dan langganan. Kemudian pada periode tahun 2022-2023, strategi ini diperkuat dengan
pengintegrasian unit produksi konten dan mendiversifikasi saluran FTA. Ini meningkatkan skala
ekonomi dan menunjukkan posisi struktural SCMA dalam pasar oligopolistik.

Di lain sisi, SCMA juga mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dan inovasi konten
sebagai instrumen utama persaingan. Perilaku strategis ini dapat dipahami sebagai bentuk
persaingan non-harga yang bertujuan mempertahankan loyalitas audiens dan menarik sumber
pendapatan baru. SCMA tampak menaruh fokus pada pemanfaatan Al untuk efisiensi produksi,
optimalisasi distribusi, dan personalisasi konten dari 2024-2025. Untuk mengikuti kebijakan
Analog Switch-Off (ASO), SCMA juga membangun infrastruktur digital dan distribusi Set Top
Box. Langkah ini dapat dimaknai sebagai upaya SCMA untuk mengikuti regulasi tapi juga
sekaligus mempertahankan basis audiens yang konsisten dan daya saing distribusi. Dalam
kerangka SCP, strategi tersebut menunjukkan bagaimana struktur pasar yang terkonsentrasi
memberikan ruang bagi perusahaan dominan untuk menanggung biaya investasi jangka panjang
yang relatif tinggi. Fu (2003) menyatakan bahwa dalam industri media, perusahaan besar
cenderung merespon tekanan kompetisi melalui diferensiasi konten dan integrasi vertikal, bukan
melalui persaingan harga yang agresif.

Sementara itu, SCMA memiliki ciri khas yang merupakan kombinasi dari strategi
penetapan harga yang strategis dan pengawasan biaya yang ketat, saat menghadapi ketidakpastian
dalam pasar iklan serta meningkatnya biaya untuk konten berkualitas premium. Selain
mengadaptasi model pendapatan ganda melalui langganan dan iklan, perusahaan juga membangun
layanan yang memberikan nilai tambahan seperti manajemen talenta dan pemasaran terintegrasi.
SCMA juga melakukan upaya untuk meningkatkan pendapatan rata-rata per-user di platform Vidio
dengan penerapan harga bertingkat untuk OTT. Pola ini terutama diterapkan dalam konten
olahraga eksklusif. Dalam hal biaya, SCMA menunjukkan fleksibilitas strategis dengan
mengurangi beban program dan siaran sebesar 12,97% pada tahun 2020 dan berani meningkatkan
belanja konten pada tahap investasi (seperti hak siar olahraga global).

Namun demikian, perilaku korporasi yang bersifat ekspansif tersebut juga membawa
konsekuensi finansial yang signifikan. Peningkatan belanja konten dan investasi teknologi digital
berdampak pada komposisi biaya pengeluaran perusahaan membengkak. Perilaku SCMA dalam
pengendalian biaya juga diterapkan dalam manajemen tenaga kerja. Pada akhir tahun 2019, jumlah
karyawan adalah 3.529 orang dan meningkat menjadi 3.786 orang pada akhir tahun 2020. SCMA
menyesuaikan diri dengan mempercepat adopsi digital di tengah pandemi COVID-19, yang
mendorong peningkatan di tahun 2020.

Hal tersebut terbantu oleh investasi infrastruktur dan pertumbuhan pesat platform digital
Vidio. Pada akhir 2022, jumlah karyawan mencapai puncaknya, yaitu 4.519. Sedangkan memasuki
tahun 2023, jumlah karyawan mulai menurun menjadi 4.484 orang, meskipun tahun itu juga
merekrut 580 karyawan baru, ini adalah hasil dari upaya untuk menyesuaikan operasional dan
meningkatkan efisiensi tenaga kerja. Tren ini masih berlanjut hingga 2024, ketika jumlah
karyawan turun menjadi 4.121 orang sebagai dampak dari efisiensi biaya gaji dan kesejahteraan
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karyawan di berbagai divisi Grup anak perusahaan. Dan di tahun 2025 hingga Kuartal III, total
karyawan tersisa hanya 3.730 orang. Pada periode di masa pandemi yang didukung oleh "ekspansi
digital" memang terjadi pertumbuhan stabil, namun pada periode 2023-2025 menunjukkan
perubahan perilaku manajemen yang fokus pada pengendalian biaya ketat (cost control) dan
optimalisasi sumber daya manusia.

Perilaku pasar yang ditunjukkan oleh SCMA menampilkan strategi adaptasi yang bersifat
proaktif dalam merespon tekanan struktural industri media. Diversifikasi lintas platform, integrasi
konten, serta investasi berkelanjutan pada layanan OTT tidak hanya berfungsi sebagai upaya
mempertahankan kinerja finansial, tetapi juga sebagai strategi untuk mengamankan posisi strategis
perusahaan dalam ekosistem media digital yang semakin terfragmentasi. Dalam konteks ini,
perilaku perusahaan SCMA dapat dilihat tidak semata-mata merupakan respon terhadap perubahan
struktur pasar, melainkan upaya sadar untuk membentuk ulang arena kompetisi.

Strategi integrasi vertikal dan horizontal yang dijalankan SCMA memungkinkan kontrol
yang lebih kuat atas rantai nilai media, mulai dari produksi hingga distribusi dan monetisasi konten
lintas platform. Penguasaan aset konten dan kemampuan distribusi multiplatform memperkuat
daya tawar SCMA terhadap pengiklan dan mitra digital, sekaligus menciptakan keunggulan
kompetitif yang sulit direplikasi oleh pesaing industri yang lebih kecil. Temuan ini menegaskan
bahwa dalam kerangka SCP, perilaku korporasi berfungsi sebagai mekanisme penghubung antara
struktur pasar dan kinerja ekonomi. Sekaligus menjadi sumber utama ketegangan antara tujuan
efisiensi jangka pendek dan keberlanjutan jangka panjang serta berpotensi memperkuat posisi
dominan di tengah disrupsi digital.

Kinerja Perusahaan

Dalam perspektif SCP, indikator kinerja keuangan tidak dipahami sebagai hasil netral,
melainkan sebagai refleksi dari interaksi antara struktur pasar yang terkonsentrasi dan perilaku
korporasi yang strategis. Kinerja finansial (Financial Performance) suatu perusahaan media,
dalam tinjauan SCP, dianalisa berdasarkan tiga kriteria utama: profitabilitas, efisiensi teknis dan
alokatif, dan kemajuan jangka panjang (Albarran, 2010; Qin & Wei, 2014). Kajian ini
menganalisis kinerja keuangan SCMA untuk memahami seberapa efektif strategi korporasi yang
diterapkan dapat menghasilkan keuntungan ekonomi di tengah perubahan struktur industri media.

Ringkasan indikator keuangan utama SCMA untuk enam tahun terakhir (2019, 2020, 2021,
2022, 2023, 2024, 2025) di tabel berikut. Ini termasuk pengeluaran, pendapatan neto, laba bersih,
total aset, margin laba bersih, struktur biaya, dan kontribusi pendapatan. Data ini digunakan
sebagai dasar analisis kerangka SCP untuk memahami dinamika pertumbuhan, volatilitas kinerja,
dan dampak finansial dari strategi integrasi dan digitalisasi yang diterapkan perusahaan.

Tabel 2.
Ringkasan Kinerja Keuangan PT Surya Citra Media Tbk, 2019-2025 (Q3)
(dalam ribuan rupiah, kecuali persentase)

ASPEK 2019 2020 2021 2022 2023 2024 ?gg
Penda-

atan 5.523.36 5.101.11 5.930.26 7.132.533 6.513.19 7.057.82 5.046.43
II:Ieto 2.497 3.259 1.093 909 7.417 4.443 0.852
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Beban 2.862.89 2.491.63 2.886.52 4.430.321 4.327.34 4.530.52 3.091.29

Program o 0™ 1112 4889 536 5673 3.902 6.517
& Siaran

Beban 117717 1.154.11 134885 1.784258 184774 1816.75 1.300.40
Usaha 4576 1015 9281  .639 3.348 2.926 4334
Laba 971.618. 1.150.06 1.337.98 679.875.0 155.865. 485.078. 525.121.
Bersih 417 3239 5791 21 216 761 588

6.716.72 6.766.90 9913.44 10.959.09 11.052.5 10.815.2 10.032.5
Total Aset

4.073 3.494 0.970 7.127 06.174 51.239 34.950
Margin
Laba
. 19,03% 22,55% 22,56% 9,53% 2,39% 6,87% 10,41%
Bersih/
NPM (%)

Sumber:
Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan PT Surya Citra Media Tbk. 2019-2025 (Q3)

Fluktuasi margin laba bersih yang terlihat pada Tabel 2 mengindikasikan adanya perubahan
signifikan dalam struktur biaya dan orientasi investasi perusahaan. Peningkatan profitabilitas pada
periode 2020-2021 menunjukkan efisiensi operasional jangka pendek yang dipengaruhi oleh
penyesuaian beban produksi dan program selama masa pandemi. Sebaliknya, penurunan tajam
margin laba pada 2022 dan terutama 2023 menunjukkan meningkatnya tekanan biaya akibat
ekspansi digital dan investasi konten berskala besar.

Sementara itu, dalam hal volatilitas profit dan struktur biaya, margin laba bersih (NPM)
SCMA menunjukkan fluktuasi ekstrem, di mana NPM mencapai puncak pada masa pandemi
(22,56% pada 2021) namun merosot tajam ke titik terendah 2,39% pada tahun 2023. Namun, NPM
kemudian turun drastis ke 9,53% pada tahun 2022 dan mencapai terendahnya 2,39% pada tahun
2023, ini dibarengi dengan pengeluaran Beban Program dan Siaran melonjak tiinggi sejak tahun
2022, 2023, bahkan sampai 2024.

Kenaikan biaya tersebut disebabkan oleh akuisisi hak siar olahraga premium (Piala Dunia
Qatar dan EPL) dan investasi pada konten Vidio Original Series, yang memprioritaskan progres
digital di masa depan di atas performance jangka pendek. Tanda-tanda pemulihan profitabilitas
kemudian mulai terlihat naik kembali pada tahun 2024 dan quartal ketiga di 2025, dengan NPM
ke 10,41%, yang didukung oleh pertumbuhan digital dan manajemen biaya yang ketat. Pemulihan
margin pada 2024-2025 mengindikasikan bahwa sebagian investasi tersebut mulai menghasilkan
return ekonomi dan meningkatkan efisiensi operasional.

Dinamika ini menegaskan bahwa kinerja ekonomi tidak dapat dipahami secara terpisah
dari perilaku korporasi yang dijalankan perusahaan. Penurunan profitabilitas jangka pendek tidak
serta-merta mencerminkan kegagalan strategi, melainkan dapat dipahami sebagai konsekuensi
rasional dari fase investasi. Qin dan Wei (2014) menegaskan bahwa dalam ekonomi platform,
perusahaan media seringkali menghadapi tekanan kinerja jangka pendek sebagai bagian dari
proses membangun skala dan basis pengguna di pasar digital. Peningkatan total aset SCMA
sepanjang periode penelitian menunjukkan akumulasi investasi strategis yang dilakukan
perusahaan. Meskipun pertumbuhan aset tidak selalu diikuti oleh peningkatan laba bersih dalam
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jangka pendek, tren ini mengindikasikan orientasi perusahaan pada penguatan kapasitas jangka
panjang. Dengan demikian, kinerja keuangan SCMA perlu dipahami sebagai hasil interaksi
kompleks antara tekanan struktural, pilihan strategi, dan dinamika pasar media yang lebih luas.

Transformasi Model Bisnis dan Pergeseran Sumber Pendapatan
Transformasi strategi korporasi SCMA juga tercermin dari perubahan komposisi
pendapatan berdasarkan segmen operasional. Distribusi pendapatan perusahaan menurut segmen
utama disajikan pada Tabel 3 berikut:
Tabel 3.
Komposisi Pendapatan PT Surya Citra Media Tbk
Berdasarkan Segmen Operasional, 2019-2025 (Q3) (dalam Ribuan Rupiah)

SEGMEN 2019 2020 2021 2022 2023 2024 ?g?g
5.011.97 4.480.99 5.034.14 5.563.78 4.984.20 5.000.43 3.351.1
0.474 3.248 1.987 0.647 7.480 2.370 32.205

327.052. 344.618. 542917. 1.060.44 1.006.40 1.338.18 1.190.6

Televisi

Digital dan
iklan luar

466 910 924 3762 1296 5212 60.349
ruangan
isnmtzl‘l‘a(t;‘:l 184.339. 275.501. 353.201. 508309. 135.719. 272.978. 173.97

557 101 182 500 024 653 0.058
pendukung
Jasa
pemasaran 386.869. 446.228. 330.66
dan - - - - 617 208 8.240
pendukung

Sumber:

Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan PT Surya Citra Media Tbk. 2019-2025 (Q3)

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa meskipun segmen televisi masih menjadi
kontributor utama pendapatan SCMA, proporsinya cenderung menurun secara relatif, terutama
setelah 2021. Sebaliknya, segmen digital dan iklan luar ruang menunjukkan peningkatan yang
konsisten, baik secara nominal maupun proporsional. Pergeseran ini menandai perubahan
mendasar dalam model bisnis perusahaan dari ketergantungan pada iklan televisi konvensional
menuju ekosistem media yang lebih terdiversifikasi.

Dalam kerangka SCP, perubahan komposisi pendapatan ini mencerminkan upaya
perusahaan untuk menyesuaikan perilaku korporasi dengan perubahan struktur pasar dan
preferensi audiens. Transformasi ini sejalan dengan temuan Nainggolan (2017) yang menekankan
bahwa konvergensi media di Indonesia mendorong perusahaan besar untuk mengintegrasikan
berbagai platform distribusi guna mempertahankan keberlanjutan bisnis. Namun demikian, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa transformasi model bisnis tersebut berlangsung secara
bertahap dan belum sepenuhnya menggantikan peran media konvensional dalam jangka pendek.
Hal ini mengindikasikan bahwa strategi hibrida, yang mengombinasikan kekuatan media televisi
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dengan pengembangan platform digital, masih menjadi pilihan rasional bagi perusahaan media
besar di Indonesia.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kerangka SCP tetap relevan
untuk menganalisis industri media di era digital, dengan catatan bahwa hubungan antar dimensi
perlu dipahami secara dinamis. Struktur pasar yang terkonsentrasi memberikan ruang strategis
bagi perusahaan dominan seperti SCMA untuk melakukan investasi agresif dan diversifikasi
usaha. Perilaku korporasi berfungsi sebagai mekanisme utama yang menghubungkan tekanan
struktural dengan kinerja ekonomi, sementara kinerja perusahaan mencerminkan hasil jangka
menengah dari pilihan strategi yang diambil.

Implikasi teoretis dari penelitian ini terletak pada penegasan bahwa kinerja perusahaan
media tidak dapat dinilai semata-mata berdasarkan indikator profitabilitas jangka pendek. Dalam
konteks ekonomi platform, fase investasi dan transformasi model bisnis merupakan bagian integral
dari strategi keberlanjutan jangka panjang. Secara praktis, temuan ini memberikan gambaran bagi
regulator dan pelaku industri mengenai pentingnya memahami konsentrasi kepemilikan dan
perilaku strategis perusahaan dalam merumuskan kebijakan persaingan dan penyiaran di era
digital. Temuan mengenai konsentrasi kepemilikan dan strategi integrasi platform yang dijalankan
SCMA tidak hanya merefleksikan dinamika ekonomi industri media, tetapi juga memiliki
implikasi terhadap komunikasi publik. Dalam perspektif komunikasi, dominasi lintas platform
berpotensi memengaruhi keberagaman konten dan distribusi wacana publik, sejalan dengan
pandangan bahwa struktur kepemilikan media turut membentuk ruang komunikasi sosial.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama karena fokus analisis hanya pada satu entitas
perusahaan dan ketergantungan pada data sekunder yang bersumber dari laporan korporasi. Oleh
karena itu, generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan pendekatan komparatif antarkelompok media atau mengombinasikan analisis
dokumen dengan data kualitatif primer untuk memperkaya pemahaman mengenai dinamika
kekuasaan dan strategi dalam industri media Indonesia.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi industri media di Indonesia tidak dapat
dilepaskan dari keterkaitan erat antara struktur pasar yang terkonsentrasi, perilaku strategis
perusahaan, dan dinamika kinerja ekonomi. Melalui kerangka SCP, studi kasus pada PT Surya
Citra Media Tbk memperlihatkan bahwa konsolidasi kepemilikan bukan sekadar karakteristik
struktural, melainkan fondasi yang membentuk arah pengambilan keputusan strategis perusahaan
dalam menghadapi disrupsi digital. Dominasi pemegang saham pengendali memberikan ruang
bagi perusahaan untuk menjalankan strategi jangka panjang, termasuk investasi konten dan
pengembangan platform digital, meskipun strategi tersebut berdampak pada fluktuasi kinerja
keuangan dalam jangka pendek.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa penurunan profitabilitas pada periode tertentu
tidak dapat dimaknai secara sederhana sebagai penurunan kinerja, melainkan sebagai konsekuensi
dari pergeseran orientasi bisnis dan fase investasi yang melekat pada transformasi model bisnis
media. Pergeseran sumber pendapatan dari televisi konvensional menuju segmen digital
menunjukkan bahwa perusahaan media besar di Indonesia cenderung mengadopsi strategi hibrida,
dengan tetap memanfaatkan kekuatan media tradisional sambil membangun basis pertumbuhan
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baru di ranah digital. Dalam konteks ini, perilaku korporasi berperan sebagai penghubung utama
antara tekanan struktural industri dan capaian kinerja perusahaan.

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya penerapan kerangka SCP dalam kajian ekonomi
media dengan menunjukkan bahwa hubungan antara struktur, perilaku, dan kinerja bersifat
dinamis dan tidak selalu linear, terutama dalam industri yang tengah mengalami transformasi
teknologi. Secara praktis, temuan ini relevan bagi regulator dan pelaku industri untuk memahami
bahwa konsentrasi kepemilikan dan strategi ekspansi digital perlu dibaca dalam kerangka
keberlanjutan jangka panjang, bukan semata-mata melalui indikator keuangan tahunan. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam menjembatani analisis struktural industri
media dengan realitas strategis perusahaan di era konvergensi dan digitalisasi.

Selain kontribusi teoretis, penelitian ini memiliki implikasi bagi kepentingan publik.
Pemahaman mengenai konsentrasi kepemilikan dan strategi transformasi perusahaan media besar
memberikan dasar bagi publik dan regulator untuk membaca ulang relasi antara kekuasaan
ekonomi media dan keberagaman informasi. Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi dalam perumusan kebijakan persaingan usaha, pengawasan media, serta penguatan
literasi media publik agar masyarakat tidak memandang transformasi digital media semata sebagai
inovasi teknologi, tetapi juga sebagai proses ekonomi-politik yang berdampak pada akses
informasi dan ruang publik.

REFERENSI
Albarran, A. B. (2010). The media economy. Routledge.

Albarran, A. B., Chan-Olmsted, S. M., & Wirth, M. O. (2006). Handbook of media management and
economics. Lawrence Erlbaum Associates.

Bowen, G. A. (2009). Document analysis as a qualitative research method. Qualitative Research Journal,
9(2), 27-40. https://doi.org/10.3316/QRJ0902027

Budzinski, O., Gaenssle, S., & Lindstadt-Dreusicke, N. (2021). The battle of YouTube, TV and Netflix: an
empirical analysis of competition in audiovisual media markets. SN Business and Economics, 1(9).
https://doi.org/10.1007/s43546-021-00122-0

Chalaby, J. K. (2024). The streaming industry and the platform economy: An analysis. Media, Culture and
Society, 46(3), 552-571. https://doi.org/10.1177/01634437231210439

Csordas, T., & Galik, M. (2023). Managing competition between legacy television services and video
streaming platforms in Hungary in the early 2020s—a case study. JMM International Journal on Media
Management, 25(3—4), 146—165. https://doi.org/10.1080/14241277.2024.2386660

589



Dinler, A., Atan, T., & Berberoglu, A. (2022). Factors affecting the sustained market position of TV
channels: insights from audience preferences. Sustainability  (Switzerland), 14(23).
https://doi.org/10.3390/su142316138

Fikri, M. K., & Firmansyah. (2025). Market structure, conduct, and performance in Indonesia’s cellular
telecom industry. JEJAK, 17(2), 1-18. https://doi.org/10.15294/jejak.v17i2.14358

Fu, W. (2003). Applying the structure-conduct-performance framework in the media industry analysis.
International Journal on Media Management, 5(4), 275-284.
https://doi.org/10.1080/14241270309390043

Gading, N., & Darwanto, -. (2020). Analisis struktur pasar, perilaku perusahaan, dan kinerja perusahaan
dalam industri telekomunikasi indonesia. Media Trend, 15(1), 97-110.
https://doi.org/10.21107/mediatrend.v15i1.6137

Habermas, Jurgen. (1994). The structural transformation of the public sphere : an inquiry into a category
of bourgeois society (Thomas Burger, Tran.). MIT Press.

Hakim, A., & Hidayati, A. (2023). CNN Indonesia TV broadcasting media business strategy 2023 —2025.
Business Review and Case Studies. https://doi.org/10.17358/brcs.4.2.183

Kim, Y., & Yoo, S. (2024). The efficiency analysis of media companies: An application of DEA and
Malmaquist indices. Telecommunications Policy, 48(4). https://doi.org/10.1016/j.telpol.2024.102737

Kurniawan, D., Putra, R., Cahyati, W., Gissani, M. F., Sangga, U., & Bandung, B. (2025). TOPLAMA
(Jurnal Komunikasi Dan Pengabdian Masyarakat) MASS MEDIA MONOPOLY IN INDONESIA IN
THE MEDIA BUSINESS INDUSTRY. 3(1). https://altinriset.com/journal/index.php/

Masduki, Utomo, W. P., Rahayu, Wendratama, E., Kurnia, N., Rianto, P., Aprilia, M. P., Zuhri, S., Edvra,
P. A, Tristi, M. A., Paramastri, M. A., Adiputra, W. M., & Suci, P. N. L. (2023). Media ownership
and political affiliation in Indonesia. PR2Media.

Murschetz, P. (2015). The changing face of the german broadcast television industry. The case of smart tv
fernsehen n digitalen medienwelten. MedienJournal, 39, 44-57.

https://doi.org/10.24989/medienjournal.v39i3.76

Nainggolan, B. (2017). Market typology, concentration, and competition of national media conglomerate
in indonesia. Jurnal Komunikasi ISKI, 2(01), 6-19.

Nainggolan, B. (2018). Dinamika konsentrasi pasar industri pertelevisian nasional. Jurnal ASPIKOM, 3(4),
767-782.

590



Nanda, M. A. P., & Yunda, P. A. (2023). Media convergence: the realization of monopoly and oligopoly
in indonesia. SEMANTIK: Journal of Social, Media, Communication, and Journalism, 1(2).
https://ejournal.uinmybatusangkar.ac.id/ojs/index.php/semantik/issue/view/371

Nugroho, Y., Siregar, M. F., & Laksmi, S. (2012). Mapping media policy in Indonesia: Engaging media,
empowering society: Assessing media policy and governance in Indonesia through the lens of citizens’
rights. Research collaboration of Centre for Innovation Policy and Governance and HIVOS Regional

Office Southeast Asia, funded by Ford Foundation.

Permana, R. S. M., & Suzan, N. (2018). Menelisik industri dan struktur pasar media massa di indonesia.
Jurnal llmu Politik Dan Komunikasi, VIII(2).

PT Surya Citra Media Tbk. (2019). Laporan keuangan konsolidasian 2019.

PT Surya Citra Media Tbk. (2019). Leading with endless creativity and innovations, terdepan dalam
kreativitas dan inovasi tanpa henti: Laporan tahunan 2019.

PT Surya Citra Media Tbk. (2020). Building a momentum to grow by accelerating technology adoption:
Laporan tahunan 2020.

PT Surya Citra Media Tbk. (2020). Laporan keuangan konsolidasian 2020.

PT Surya Citra Media Tbk. (2021). Boosting competence, increasing competitiveness: Laporan tahunan
2021.

PT Surya Citra Media Tbk. (2021). Laporan keuangan konsolidasian 2021.
PT Surya Citra Media Tbk. (2022). Laporan keuangan konsolidasian 2022.
PT Surya Citra Media Tbk. (2022). Riding the wave of digital transformation: Laporan tahunan 2022.

PT Surya Citra Media Tbk. (2023). Igniting growth through successful business transformation journey:
Laporan tahunan 2023.

PT Surya Citra Media Tbk. (2023). Laporan keuangan konsolidasian 2023.

PT Surya Citra Media Tbk. (2024). Driving innovation through borderless & Al-enabled media: Laporan
tahunan 2024.

PT Surya Citra Media Tbk. (2024). Laporan keuangan konsolidasian 2024.

591



PT Surya Citra Media Tbk. (2025). Laporan keuangan konsolidasian interim tanggal 30 September 2025.

Qin, Q., & Wei, P. (2014). The structure-conduct-performance analysis of OTT media. Advances in
Management & Applied Economics, 4(5), 29-39.

Tapsell, R. (2014). Digital media in indonesia and malaysia: convergence and conglomeration. Asiascape:
Digital Asia, 3,201-222. https://doi.org/10.1163/22142312-12340012

Young, D. P. T. (2000). Modeling media markets: How important is market structure? Journal of Media
Economics, 13(1), 27-44. https://doi.org/10.1207/S15327736Me1301_3

Yusuf, I. A. (2008). Jurnal - analisis kongomerasi industri pers daerah di indonesia pendekatan SCP. Jurnal
Komunikasi, 3(1), 15-32.

592



